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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan syariat agama islam
terhadap etika yang diterapkan pada bisnis restoran ayam geprek dan susu (preksu).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif dari hasil data lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data
wawancara, observasi, dan merekam suara serta mengambil gambar. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa bisnis restoran preksu menerapkan etika bisnis islam yang

berlandaskan prinsip-prinsip syariat islam seperti tauhid, adil, tanggung jawab,
kehendak bebas, dan ihsan.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of implementing sharia on the ethics applied in
ayam geprek dan susu (preksu) business restaurant. The research method used in this
research is by qualitatively describing the data collected from interviews, observations,
audio recordings and photos. The results of this research show that the restaurant
business preksu applies islamic business ethics based on islamic principles such as
tauhid, justice, responsibility, free will and ihsan.
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Secara umum, bisnis merupakan rangkaian kegiatan ya
individu atau kelompok dengan tujuan untuk menawarkan ba
memperoleh keuntungan (laba). Menurut Mulawarman (2016),
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan atau entitas usaha denga
yang bertujuan untuk memproduksi barang dan/atau jasa guna memenuhi kebutuhan
konsumen, baik secara individu maupun masyarakat. Aktivitas ini bertujuan untuk
memperoleh manfaat atau nilai tambah bagi entitas itu sendiri, termasuk karyawan,
pemilik, dan semua pihak yang memiliki hubungan baik langsung maupun tidak
langsung. Saat ini, bisnis dapat diklasifikasikan menjadi dua aspek, yaitu bisnis
konvensional dan bisnis islam (Addury, 2023). Menurut Najma (2008), bisnis
konvensional adalah bisnis yang memiliki orientasi utama untuk memperoleh
keuntungan atau profit yang maksimal. Sedangkan, ciri khas pokok dalam bisnis islam
adalah pengakuan bahwa manusia sebagai pelaku bisnis memiliki tanggung jawab
sebagail pengelola amanah yang diberikan oleh Allah SWT untuk mengelola sumber
daya.

Dalam bukunya, Bertens (2013) mendefinisikan etika dalam segi praksis sebagai
nilai dan norma moral yang dijalankan ataupun tidak dijalankan ketika seharusnya
dijalankan. Lebih lanjut, Bertens juga menyatakan dengan yakin bahwa bisnis hanya
berkaitan dengan profitabilitas, tetapi bisnis yang baik juga tidak terlepas dari segi
moral. Bisnis haruslah bermoral atau etis karena berdasarkan perspektif teologis,
agama diharapkan dapat menjadi pegangan bagi setiap pemeluknya. Dengan demikian,
juga diharapkan bahwa pebisnis menjadikan iman kepercayaannya sebagal motivasi
moral. Menurut Hamid dan Zubair (2019), islam mengatur seluruh aspek kehidupan
umatnya, termasuk bisnis dan aktivitas harian. Dalam masyarakat muslim, laba
bukan merupakan tujuan utama pendirian usaha. Meskipun usaha diperbolehkan
mencari laba, keuntungan tersebut harus diperoleh sesuai dengan prinsip syariat islam
dan melalui cara yang halal. Hal ini menegaskan bahwa pandangan bisnis islam
terhadap perolehan laba tidak semata-mata berfokus pada profitabilitas, tetapi juga
mengutamakan nilai-nilai etis dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam
aktivitas bisnis. Islam menetapkan batasan yang jelas antara yang boleh dan tidak
boleh, yang benar dan salah, serta yang halal dan haram, sehingga seseorang tidak bisa
bekerja sesuka hati dengan menggunakan segala cara seperti penipuan, kecurangan,
sumpah palsu, riba, suap, dan perbuatan tidak sah lainnya, demi mencapai tujuan dan
keinginannya; batasan ini dikenal dengan istilah etika.

Etika bisnis islam merujuk pada serangkaian perilaku bisnis yang etis (akhlaq al
islamiyah) yang diselaraskan dengan nilai-nilai syariah yang menempatkan kehalalan
dan keharaman sebagai prioritas utama. Etika ini juga menjadi salah satu cara
menerapkan nilai-nilai keislaman dalam aktivitas bisnis. Etika bisnis islam adalah
bagian dari ekonomi islam yang merupakan sistem ekonomi berdasarkan al-qur'an dan
hadis yang mengamalkan beberapa hal yang menjadi suatu prinsip dari bisnis islam,
yaitu kesatuan (¢auhid/unity), keadilan (equilibrium), tanggung jawab (responsibility),
kehendak bebas (free will), dan kebenaran (ihsan). Berdasarkan uraian diatas,
pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: Bagaimana konsep dan implementasi
etika bisnis islam bagi bisnis restoran? Lalu berdasarkan pertanyaan penelitian
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tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan
syariat agama islam terhadap etika yang diterapkan pada bisnis restoran ayam geprek
dan stisu Apreksu). Terdapat dua aspek kontribusi penelitian dalam studi ini, yaitu
kontribus1 secara teoritis dan praktik. Kontribusi teoritis yang diharapkan peneliti
adalah sebagail bentuk dedikasi dalam pengembangan teori yang berkaitan dengan
etika bisnis islam. Sedangkan kontribusi praktik yang diharapkan pada penelitian ini
adalah untuk memperluas wawasan para pelaku bisnis islam dalam melakukan
aktivitas bisnis yang mempraktikkan syariat agama islam.

Metode

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (2005:4),
pendekatan deskriptif kualitatif merujuk pada cara penelitian yang melibatkan
pengumpulan informasi-informasi berupa teks, gambar, dan bukan data numerik.
Informasi tersebut dapat diperoleh melalui wawancara, observasi langsung, foto,
rekaman video, dokumentasi pribadi, catatan lapangan, memo, dan sumber
dokumentasi lainnya. Tujuan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk
mendeskripsikan dan memahami pengaruh penerapan syariat agama islam terhadap
etika bisnis di restoran preksu secara mendalam. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan wawancara, observasi, dan merekam
suara serta mengambil gambar. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan percakapan terarah antara dua pihak atau lebih dengan tujuan tertentu.
Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan metode wawancara terstruktur dengan
instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis yang telah direncanakan dan
disusun sebelumnya. Pihak yang diwawancarai adalah manajer, karyawan preksu, dan
konsumen preksu untuk menggali informasi dan mengetahui secara komprehensif
terkait bagaimana penerapan syariat agama islam dalam etika bisnis restoran.
Observasi adalah pengamatan perilaku dan aktivitas di lokasi penelitian yang
dikunjungi secara langsung. Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk melihat bagaimana prinsip-prinsip syariat diterapkan dalam operasional sehari-
hari restoran, termasuk dalam hal penyediaan makanan halal, etika layanan, dan
sebagainya. Selain itu, perekaman suara dan pengambilan foto juga dilakukan untuk
mendokumentasikan aktivitas dan prosedur yang relevan dengan penerapan syariat
islam di restoran. Adapun situs penelitian ini adalah restoran ayam geprek dan susu
(preksu). Cabang jalan soekarno hatta yang terletak di J1. Soekarno - Hatta, Mojolangu,
Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65141.

Proses analisis data kualitatif pada penelitian ini dilakukan dengan sebagaimana
yang diuraikan oleh Miles dan Huberman (1992) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Dalam langkah
awal, peneliti memilih kasus penerapan syariat agama islam dalam etika bisnis pada
restoran preksu, merumuskan pertanyaan penelitian, dan menentukan metode
pengumpulan data, yakni wawancara. Setelah itu, peneliti mereduksi data dengan
mengubah data mentah dari catatan-catatan hasil wawancara, mengekstraksi inti dari
data, dan menulis kesimpulan. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dengan narasi
dan kutipan hasil wawancara, yang disesuaikan dengan tujuan penelitian untuk
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memahami penerapan syariat agama islam dalam etika bisnis. Dala
data, peneliti mengabstraksi nilai-nilai yang ditemukan untuk di
penelitian. Langkah terakhir dalam penelitian ini melibatkan pe
dari temuan penelitian.

Hasil Dan Pembahasan

Pengaruh Syariat Islam terhadap Etika Bisnis Restoran. Sejak awal abad ke-20,
ketertarikan masyarakat akan bisnis terus meningkat, sehingga mendorong bisnis-
bisnis dalam berbagai bidang untuk terus berkembang. Seiring dengan berjalannya
waktu, salah satu bisnis yang berkembang pesat adalah bisnis restoran, yaitu bisnis
yang juga tergolong sebagai bisnis kuliner. Dalam Jurnal Ar-Ribhu : Jurnal Manajemen
dan Keuangan Syariah, bisnis kuliner menjadi salah satu jenis bisnis yang menjanjikan
peluang besar karena permintaan yang stabil, perputaran uang cepat, target pasar luas
dari berbagai usia, modal awal yang terjangkau, fleksibilitas lokasi yang tinggi, dan
ruang untuk inovasi. Seperti bisnis lain pada umumnya, menjalankan bisnis kuliner
juga membutuhkan etika yang akan menjadi komitmen pelaku bisnis untuk menjamin
terlaksananya transaksi yang adil dan saling menguntungkan bagi pihak-pihak yang
terlibat.

Menurut Hamid dan Zubair (2019), islam memberikan panduan yang mengatur
berbagai aspek kehidupan, termasuk berbisnis. Dalam bisnis, islam menawarkan solusi
yang menyeluruh untuk memastikan bahwa manusia selalu memperhatikan prinsip-
prinsip etika, sehingga mereka dapat menjalankan bisnis dengan integritas dan
tanggung jawab yang tinggi. islam mengakui bahwa pelaku bisnis dapat meraih
keuntungan besar, namun islam menetapkan batasan-batasan agar keuntungan
tersebut diperoleh tanpa melakukan tindakan kezaliman. Bisnis yang menerapkan
prinsip syariat islam perlu memahami norma-norma etika bisnis dalam islam agar
terhindar dari perilaku bisnis yang curang dan tidak sesuai dengan norma-norma
prinsip syariah yang ada.

Lewis dan Algaoud (2001) menekankan bahwa etika bisnis islam harus terlihat
dalam semua aspek kegiatan bisnis. Bisnis dalam islam tidak hanya sekadar untuk
memenuhi kebutuhan hidup di dunia, tetapi juga dianggap sebagai investasi untuk
kehidupan di akhirat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dengan menjalankan
bisnis yang memperhatikan nilai-nilai keberkahan dan mempertimbangkannya sebagai
wujud iman kepada Allah SWT, bisnis tersebut akan sejalan dengan etika dan moral
islam, serta akan mendapat kemudahan dalam segala urusannya. Islam sangat
menghargai para pelaku usaha bisnis yang shaleh sehingga menerapkan nilai-nilai
islam dalam bisnis adalah bagian dari ibadah yang menekankan bahwa rezeki datang
dari Allah semata karena segala usaha hanya dilakukan untuk mematuhi kehendak-
Nya. Yani (2016) mengemukakan bahwa dalam perspektif islam, etika bisnis mencakup
tanggung jawab untuk memelihara integritas nilai-nilai agama (syariat) dan
menghindari perilaku serakah serta egois. Dengan memahami dan menerapkan norma-
norma etika bisnis islam, pelaku bisnis restoran dapat menciptakan lingkungan bisnis
yang sehat, berintegritas, dan berkelanjutan.
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Penerapan Prinsip Etika Bisnis Islam pada Bisnis Restoran Preksu. Restoran ayam
geprek & susu (preksu) memiliki visi untuk menjadi bisnis yang berasaskan agama
islam,"yang mana aturan-aturannya, kebijakan-kebijakannya, dan prinsip-prinsipnya
adalah'berdasar kepada al-qur’an dan sunnah. Oleh karena itu, apa saja yang dilarang
oleh agama islam, berlaku juga di lingkungan kerja preksu, dan apa-apa yang
diperintahkan dalam agama islam, juga diperintahkan di lingkungan kerja preksu.
Dalam upaya untuk mewujudkan visinya, preksu memilih untuk menghimpun modal
usaha yang terbebas dari rzba dan membuat program-program yang berkaitan dengan
kegiatan islamiah.

Pada tanggal 1 Juni 2024, peneliti melakukan kunjungan ke situs penelitian,
yakni restoran ayam geprek & susu (preksu) di cabang Soekarno Hatta yang berlokasi
di J1. Soekarno - Hatta, Mojolangu, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65141.
Peneliti melakukan observasi di lokasi cabang preksu soekarno hatta pada pukul 13.00
WIB. Setibanya di lokasi, peneliti mengamati bahwa restoran mengalami kepadatan
pengunjung yang tercerminkan melalui jumlah kendaraan roda dua yang terparkir di
depannya. Peneliti juga menemukan bahwa terlepas dari tersedianya fasilitas parkir
yang cukup untuk kendaraan roda dua, kapasitas untuk kendaraan roda empat di
restoran preksu masih terbatas. Restoran preksu dipisahkan menjadi dua bagian, di
mana bagian kanan dikhususkan untuk pengelolaan pesanan online (gofood, grabfood,
dan shopeefood), sedangkan bagian kiri dimanfaatkan bagi konsumen yang memilih
untuk menikmati hidangan di tempat. Saat observasi dilakukan, atmosfer lingkungan
terlihat dinamis namun tetap terjaga. Meja dan kursi yang tersedia terlihat teratur dan
bersih yang kemungkinan besar disebabkan oleh praktik kebersihan yang dijalankan
oleh staf restoran secara rutin. Observasi peneliti yang lebih mendalam
mengungkapkan adanya fasilitas seperti meja pengisian ulang minuman, serta ruang
mushola terpisah untuk laki-laki dan perempuan. Terdapat juga etalase menu yang
bervariasi dan menarik.

Harga yang ditawarkan preksu pun relatif tergolong ramah untuk kantong
mahasiswa karena hanya dengan mengeluarkan uang sekitar Rp20.000, konsumen
dapat memperoleh paket ayam geprek beserta free refill nasi putih/uduk dan es teh
sesuai dengan keinginan konsumen. Selain itu, peneliti melihat berbagai elemen yang
mencerminkan nilai-nilai agama islam, seperti jam dinding dengan pengingat waktu
salat, serta papan informasi yang mempromosikan program restoran, termasuk
program yang berasaskan prinsip-prinsip agama islam, seperti “Gratis Prekteh (Geprek
dan Teh)” untuk konsumen yang berpuasa Sunnah Senin-Kamis dan juga untuk yang
membaca Surat Al-Kahfi di hari Jumat, serta pemberitahuan perlambatan pelayanan
karyawan preksu di waktu-waktu salat. Melalui hal ini peneliti menyadari bahwa
restoran ini merealisasikan syariat agama islam dengan menetapkan aturan,
kebijakan, dan prinsip yang diambil dari al-qur'an dan sunnah.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mempelajari bagaimana penerapan syariat Islam dalam etika bisnis restoran preksu,
peneliti menemukan bahwa restoran preksu mengamalkan atau menerapkan prinsip-
prinsip yang sesuai dengan Islamic Business Ethics, sebagai berikut:
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Kesatuan (tauhid/unity). Kesatuan (tauhid/unity) memadukan aspe
muslim dalam berbagai bidang kehidupan, seperti dalam bidang
sosial, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturs
Berdasarkan konsep tersebut, dapat dikatakan bahwa islam mengan)
agama, ekonomi, dan sosial guna membentuk suatu kesatuan. Berdasarkan wawancara
dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa prinsip kesatuan telah
diterapkan di preksu. Hal ini diwujudkan melalui visi preksu, yakni menjadi
perusahaan yang berasaskan agama islam, dengan prinsip - prinsip yang didasarkan
pada al-quran dan sunnah. Visi tersebut kemudian direalisasikan preksu dengan
menetapkan persyaratan tertentu dalam operasionalnya, seperti merekrut karyawan
beragama islam, menetapkan ketentuan berkerudung syari yang menutup dada bagi
karyawan wanita, mengadakan program kajian Jumat Pagi dan salat lima waktu
secara berjamaah di masjid bagi laki - laki, menetapkan jam istirahat salat, dan
menjual makanan yang halal. preksu juga memastikan bahwa aktivitas bisnisnya
terbebas dari riba. Hal ini mereka lakukan dengan cara menjalin kerja sama dengan
pemilik modal, dan bukan melakukan pinjaman melalui bank.

Keadilan (equilibrium). Pada hakikatnya, islam melarang manusia untuk berbuat
dzalim atau berlaku curang, begitu pula dalam konteks bisnis. Berdasarkan Rohi
Baalbaki (2007), adil berasal dari kata arab, yakni “a/adl”. Adil sendiri berarti
seimbang, tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak pada kebenaran, berpegang
teguh pada kebenaran, patut, atau tidak sewenang-wenang (Srisusilawati & Eprianti,
2017). Prinsip keadilan yang diterapkan di preksu adalah dengan memperlakukan
konsumen dengan adil, yakni dengan memberikan pelayanan yang setara kepada
seluruh konsumen tanpa melihat status, suku, dan agama. Selain itu, peneliti
menemukan bahwa konsumen juga merasakan sikap baik yang ditunjukkan para
karyawan. Hal ini didukung melalui pernyataan konsumen, yaitu: “Saya merasakan
bagaimana karyawan preksu itu mengaplikasikan etika dan pelayanan yang baik.
Kasirnya juga bekerja dengan baik dan ramah.”

Tanggung jawab (responsibility). Dalam melakukan bisnis, manusia tidak terlepas dari
pertanggungjawaban atas aktivitas yang dilakukannya (Norvadewi, 2015). Badroen et
al., 2007 juga mengemukakan bahwa segala perbuatan yang dilakukan oleh setiap
individu akan dipertanggungjawabkan di depan Allah SWT. Manusia selaku khalifah
mengelola sumber daya yang ada untuk mendapatkan kemaslahatan dan
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Dalam mewujudkan prinsip ini, preksu
menyediakan sarana bagi konsumen untuk menyampaikan saran dan kritiknya. Para
konsumen dapat melakukan hal ini dengan menghubungi nomor yang dicantumkan
pada poster di restoran. Tidak hanya itu, preksu juga menerapkan prinsip tanggung
jawab dengan menyediakan musala untuk para konsumen dan pegawai beragama
islam. preksu pun memiliki sistem penyimpanan yang sesuai dengan standar untuk
menjaga kualitas makanan dan minuman yang belum habis terjual. Hal ini dinyatakan
langsung oleh manajer preksu: “Kalau ada yang tidak laku di hari itu nanti kita akan
simpan di tempat penyimpanan yang sesual dengan standar, seperti minuman itu kita
masukan ke dalam freezer dan kalau nasi itu kita masukkan ke Magic Com (penanak
nasi) supaya tetap hangat dan kualitasnya juga tetap terjaga. Kemudian di pagi hari,
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kita akan cek sebelum kita jual kembali apakah ini layak untuk dijual kembali atau
tidak, kalau layak akan kita jual kembali tapi kalau misalkan sudah tidak layak untuk
dijual’kita akan buang.”

Kehendak bebas (free will). Manusia sebagai khalifah memiliki kehendak bebas dalam
membimbing kehidupannya. Hal ini berarti bahwa bisnis yang dijalankan oleh manusia
memiliki kebebasan dalam pembuatan sebuah perjanjian, pelaksanaan aktivitas bisnis
tertentu, serta berkreasi dalam mengembangkan potensi bisnis yang dimiliki oleh
pelaku bisnis selama tidak melanggar hak yang dimiliki orang lain. Pada pelaksanaan
bisnisnya, preksu terus mengembangkan menu baru yang inovatif yang tercermin
melalui pernyataan konsumen: “Saya lebih memilih makan di preksu karena mereka
menyajikan makanan yang menurut saya sangat enak dan berbagai macam varian,
tidak hanya ayam, dan menurut saya selalu berinovasi untuk menu-menunya.”

Kebenaran (ihsan). Dalam hal ini, kebenaran mencakup kebajikan dan kejujuran.
Kebenaran adalah bagian dari niat, sikap, dan tindakan yang tepat untuk melakukan
berbagai proses bisnis (Utomo et al., 2022). Pada pelaksanaannya, karyawan preksu
memutuskan untuk menunjukkan sikap yang sopan dan santun ketika berhadapan
dengan konsumen. Hal ini didukung dengan pernyataan karyawan preksu: “Mungkin
brasanya ada orang-orang yang tidak sabaran atau tidak sesuai mungkin marah-marah.
Tetapr kita memilih bawahnya saja, tidak 1kut marah-marah” Melaluil observasi,
peneliti juga menyadari adanya poster bertuliskan “Makan atau minum anda gratis jika
tanpa nota struk dari kasir” di kasir, yang sebenarnya menjadi bentuk penerapan
kejujuran preksu pada kegiatan transaksinya. Dalam mendukung penanaman prinsip
ini pada setiap karyawannya, preksu memberikan program training untuk
meningkatkan integritas karyawan melalui peningkatan nilai-nilai religius, seperti
yang disampaikan pada saat wawancara dengan karyawan: “Di preksu diberikan
program training yang untuk meningkatkan religiusitas, contohnya pertama kali
Interview kita ditanya seperti salatnya Ilima waktu atau tidak, terus diberikan
pertanyaan rukun iman, rukun islam juga. Terus ketika mereka tidak termasuk
religiusitas ini, seperti maksudnya dia tidak salat, kalau di kerjaan mungkin kan ya
mereka salat semua, tetapl kalau ketahuan sudah tidak salat mungkin diperingati,
terus kalau masih tetap begitu diberikan SP (Surat Peringatan), kalau masih tetap saja
setelah di SP dia tidak salat/ketahuan tidak salat/tidak kajian, itu pasti dia akan
dikeluarkan.”

Simpulan

Bisnis yang menjalankan praktik syariat islam dalam aktivitas bisnisnya akan
menerapkan etika bisnis yang berlandaskan prinsip-prinsip syariat islam, seperti
tauhid, adil, tanggung jawab, kehendak bebas, dan ihsan. Preksu menjadi salah satu
bisnis yang memegang syariat islam. Hal ini dapat dilihat melalui bagaimana preksu
mewujudkan prinsip - prinsip yang terdapat di al-qur'an dan sunnah. Dimana hal ini
kemudian mempengaruhi etika bisnis preksu yang terwujudkan melalui bagaimana
orientasi bisnis preksu tidak hanya pada keuntungan secara finansial, tetapi juga
memberikan manfaat bagi pemilik, karyawan, dan konsumen. Selain itu, preksu juga
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menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis islam dalam operasionalny,
keuntungan-keuntungan kepada pekerja dan konsumennya, b
spiritual, batin, dan sosial.

Dalam melakukan wawancara dan observasi, peneliti menyadari bahwa penelifian
ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu dalam hal waktu dan narasumber. Penelitian
yang hanya dilaksanakan dalam kurun waktu 3 (tiga) minggu ini membatasi
kemampuan peneliti untuk melakukan penelitian lebih dalam. Tidak hanya itu,
wawancara yang hanya melibatkan satu manajer, satu karyawan, dan satu konsumen
sebagal narasumber juga berpotensi mempengaruhi hasil penelitian.
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